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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada perbedaan yang signifikan pada aktivitas belajar kimia antara peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tidak dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS. 
2. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia antara peserta 
didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TSTS dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran tidak 
dengan TSTS, jika pengetahuan awal kimia peserta didik dikendalikan secara 
statistik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru kimia mulai menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
TSTS dalam proses pembelajaran kimia di kelas sebagai variasi model 
pembelajaran. 
2. Hendaknya ada penelitian lain di sekolah yang juga menerapkan model 
pembelajaran kooperatif selain tipe TSTS, sehingga hasilnya dapat 
dibandingkan tingkat efektivitasnya pada setiap pembelajaran. 
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